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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala karunia 

dan Rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Buku monograp 

ini karena tanpa Ridho-Mu segala jerih payah yang dilakukan tidak akan 

bermakna. Buku monograf dengan judul “PENERIMAAN OPINI AUDIT 
GOING CONCERN : SUATU PERSPEKTIF KERAGUAN AUDITOR TERHADAP 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA” dimaksudkan agar dapat 
bermanfaat dan referensi oleh mahasiswa program studi akuntansi yang 

sedang menempuh pembuatan skripsi, tesis dan disertasi sebagai syarat 

kelulusan. 

Pemahaman tentang going-concern di perusahaan merupakan 

informasi yang bermanfaat bagi semua pemangku kepentingan, khususnya 

investor, karena mereka harus terlebih dahulu menilai fundamental 

keuangan perusahaan dan menganalisis laporan keuangan hasil auditan 

sebelum menentukan pilihan investasinya. terdapat 105 perusahaan 

manufaktur yang mendapat notasi khusus yakni mengalami permasalahan 

going concern dari bursa efek indonesia (BEI) selama tahun 2021. Suatu 

pengungkapan informasi going-concern di dalam opini audit dapat 

memberikan pengaruh negatif terhadap reaksi investor. Hal ini membuat 

auditor memiliki tanggung jawab yang besar untuk mengeluarkan suatu 

opini audit yang konsisten dengan keadaan yang sesungguhnya. 

Buku monograf ini akan membahas tentang faktor – faktor yang 

mempengaruhi perusahaaan manufaktur di indonesia mendapat opini 

audit going-concern dari keraguan auditor berdasarkan dari hasil 

kumpulan riset nasional maupun internasional. Selain itu, buku ini akan 

menggunakan sampel dari laporan keuangan perusahaan manufaktur 

tahun 2017-2021, sehingga analisis yang tersedia di dalam buku referensi 

ini dapat relevan dan handal. 
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PENDAHULUAN 

 
A. PROFIL PERUSAHAAN MANUFAKTUR INDONESIA 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2017 – 2021 sejumlah 1001 

perusahaan. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini bersumber dari 

Pusat Referensi Pasar Modal yang dapat diperoleh melalui website Bursa 

Efek Indonesia di www.idx.co.id. Perusahaan manufaktur dikelompokkan 

kedalam 3 kelompok sector industri berikut : Sektor Industri Dasar dan 

Kimia, Sektor Aneka Industri dan Sektor Industri Barang Konsumsi. Secara 

rinci distribusi data populasi berdasarkan kelompok industri per tahun,  

Kelompok industri yang delisting lebih banyak jumlahnya daripada 

kelompok industri yang listing. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 

tahun 2017 – 2021 kondisi ekonomi di Indonesia masih belum stabil 

sehingga jumlah perusahaan yang tidak dapat memenuhi ketentuan 

peraturan Bappepam lebih banyak dibandingkan jumlah perusahaan baru. 

sejumlah 73 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mulai tahun 2017 - 2021 yang terdistribusi dalam 21 kelompok 

industri berikut ini. informasi tersebut disajikan pada tabel berikut 
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PASAR MODAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Pentingnya peran pasar modal dalam perekonomian yaitu untuk 

mengalokasikan dana masyarakat. Jogiyanto (2017) berpendapat pasar 

modal adalah media perusahaan untuk melakukan peningkatan 

kebutuhan jangka panjang dengan menerbitkan obligasi atau dapat 

menjual saham. Selain itu pasar modal mempunyai peran juga menjadi 

media alokasi dana yang produktif untuk memindahkan dana dari pemberi 

pinjaman ke peminjam. Alokasi dana yang produktif terjadi apabila 

investor (individu yang memiliki kelebihan dana) bisa meminjamkannya 

kepada individu lain yang lebih produktif yang lebih membutuhkan dana. 

Pasar modal berperan sebagai lembaga perantara, yang memiliki 

peran penting pasar modal dalam mendukung perekonomian karena 

dapat menyalurkan dari pihak yang membutuhkan dana dengan pihak 

investor (Eduardus, 2001). Selain itu, pasar modal juga dapat mendorong 

agar terciptanya alokasi dana yang efisien, karena dengan adanya pasar 

modal maka pihak investor dapat memilih alternatif investasi yang 

memberikan return relatif besar. Bentuk instrumen pasar modal adalah 

surat berharga (efek). Jenis efek antara lain; saham (stock), obligasi 

(bonds), right, warrant, dan produk turunan (derivative). 

BAB  
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ASUMSI GOING-CONCERN 

 
A. PENDAHULUAN 

Adanya kewajiban perusahaan untuk menyusun laporan keuangan 

dengan mengacu kepada prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

indonesia sesuai dengan peraturan undang-undang no. 40 tahun 2007 

tentang ”Perseroan Terbatas” dalam pasal 66 ayat 2, dikatakan bahwa 
laporan keuangan mesti disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan 

(SAK) yang di akui oleh ikatan akuntan indonesia (IAI). Standar akuntansi 

keuangan harus di selenggarakan dengan memakai asumsi-asumsi yang 

telah ditetapkan berdasarkan dari kerangka dasar penyusunan laporan 

keuangan.  

Asumsi tersebut adalah suatu asumsi yang menyatakan bahwa 

terdapat determinan lain yang mampu mempengaruhi suatu permintaan 

akan suatu barang selain harga barang yang bersangkutan dianggap tetap, 

dalam ilmu ekonomi asumsi tersebut lebih dikenal dengan asumsi ceteris 

paribus.  

Di dalam teori akuntansi keuangan di sebutkan bahwa laporan 

keuangan adalah sebagai suatu informasi yang mesti disusun dengan 

mengacu kepada beberapa asumsi yang mendasari.  

Adapun asumsi yang dipergunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan adalah menurut (Zaki, 2009), adalah sebagai berikut: 

1. Keberlangsungan usaha (Going-Concern) 

BAB  
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AKTIVITAS LINKUNGAN CORPORATE 
 

A. PENDAHULUAN 

Menurut WBCSD (World Business Council for Sustainable Development) 

mendefinisikan CSR sebagai suatu komitmen bisnis yang berkelanjutan 

dalam berprilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

dengan meningkatkan kualitas kehidupan kerja karyawan dan kerja 

mereka dan komunitas lokal dan masyarakat luas. Corporate Social 

Responsibility dipandang sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan 

peusahaan dalam mewujudkan komitmen tanggungjawabnya kepada 

masyarakat untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial 

dan untuk mewujudkan pembangunan sosial agar perusahaan berjalan 

secara berkelanjutan. 

 

B. CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE 

Pengungkapan adalah bentuk informasi yang disampaikan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. CSR Disclosure merupakan suatu proses 

menyediakan informasi yang dirancang untuk mengemukakan masalah 

seputar social accountability, yang mana secara khas tindakan ini dapat 

dipertanggungjawabkan dalam media-media seperti laporan tahunan 

maupun dalam bentuk iklan-iklan yang berorientasi social (Gray et al., 

2001). Corporate social responsibility discosure merupakan pengungkapan 

informasi mengenai aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan yang 

BAB  

4 



 

72 

 

 

PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING 

CONCERN : SUATU PERSPEKTIF 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR DI INDONESIA 

 
1. Perspektif permasalahan Philanthropic CSR terhadap penerimaan 

opini audit going-concern 

Berdasarkan hasil analisis hal ini mengartikan bahwa perusahaan 

manufaktur di indonesia selain mementingkan aspek utama kegiatan 

perusahaan yakni aktivitas operasional, namun juga mementingkan aspek 

aktivitas Philanthropic CSR perusahaan. Meskipun aspek aktivitas 

Philanthropic CSR perusahaan manufaktur di indonesia bukanlah aspek 

utama kegiatan perusahaan, tetapi dalam praktiknya perusahaan 

manufaktur di indonesia selalu memikirkan akan dampak yang 

ditimbulkan atas keberadaan perusahaan terhadap lingkungan sekitar.  

Hal tersebut dapat diketahui dari sample data yang digunakan. Rata – 

rata perusahaan yang menjadi sample disertasi ini, selalu melakukan 

aktivitas Philanthropic CSR setiap tahunnya. Perusahaan manufaktur di 

Indonesia, sudah mengantisipasi atas keberadaan perusahaan mereka 

bertempat, sehingga menimbulkan biaya ganti rugi atas kerusakan 

BAB  
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